BABYV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari rumusan masalah dan uraian analisis yang peneliti
paparkan diatas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Polakomunikasi dalam proses belajar mengajar

Pengunaan pola komunikasi dalam proses belajar mengajar guru
dengan peserta didik diSDLB pertiwi Kranggan 19 Kota Kojokerto. Pada
suatu proses komunikasi yang berjalan dalam sebuh ruang kelas dimana
guru sebagai komunikator dan peserta didik sebagai komunikan yang
mana keduanya saling berhubungna erat dalam lingkungan pendidikan
sebagai suatu tempat belajar mengajar yang dilakukan setiap hari.

Dalam suatu proses komunikasi tersebut sebuah pola komunikasi
primer yang mana dalam pola ini terbagi menjadi dua fungsi yaitu dalam
bentuk lambang verbal (kata, bahasa) dan lambang nonverbal (isyarat
anggota tubuh). Pengunana lambang verbal dalam ruang kelas SDLB
pertiwi melalui penyampaian pesan berupa kata atau tulisan kepada murid
dengan bantuan guru.

Sedangan lambang nonverbal digunakan dalam bentuk isyarat.Yang
digunakan guru mengajar untuk memperi pemahaman terkait tentang
isyarat yang digunakan yaitu tangan diatas meja, mengangkat tangan,
tepuk tangan, mengangkat tangan, menganggukan kepala, espresi bibir,

kondisi mata, gerakan tubuh. Isyarat tersebut adalah sebuah teknik
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pembelajaran yang digunakan guru kepada peserta didik pada saat proses
belajar mengajar.

Hal itu dilakukan guna memudahkan guru dalam mengampaikan
maten pelajaran. Mengingat kondisi murid luar biasa mempunyai banyak
kekuarangan dalam proses penyampaian dan penerimaan pesan melalui
komunikasi yang dilakukan oleh guru, orang tua, maupun masyarakat
luar.

2. Strategi komunikasi dalam proses pembelajaran

Dalam suatu strategi komunikasi yang dilakukan guru dengan
peserta didik pada proses kegiatan belajar mengajar yang semua peserta
didiknya mempunyai kemampuan dibawah rata-rata anak normal dikenal
juga dengan istilah kererbelakangan mental. Yang mana hal tersebut
dikarenakan dari faktor turunan atau kesehatan anak itu sendiri.

Pengunaan strategi komunikasi dalam pendidikan anak luar biasa,
memerlukan penanganan khusus dari guru dengan bantuan orang tua agar
dapat memotifasi murid dalam menerima pesan yang diberikan oleh guru.
Strategi komunikasi tersebut antara lain:

a. Pengolahan pesan
Pesan berupa materi pelajaran diberikan pada peserta didik yang
lvar biasa, seorang guru harus mengerti benar bagaimana pesan
tersebut disampaikan kepada muridnya dengan baik dan peserta didik
sendiri dapat merespon apa yang diutarak guru pada saat kegiatan

belajar dalam kelas.
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b. Tatap muka
Tatap muka merupakan suatu strategi yang banyak
digunakanoleh guru tidak hanya di SDLB saja bahkan di sekolah
umum pun masih tetap mengunakan proses tatap muka. Tapi lain
halnya dengan kondisi sekolah luar biasa, teknik ini sangat diperlukan
sebagai strategi komunikasi yang bisa merangsang secara langsung
melalui media pembelajaran dengan mengunakan panca indar. Dan
bisa menimbulkan respon berbeda yang diterima oleh peserta didik
luar biasa itu sendir.
c. Media komunikasi
DiSDLB sendiri media komunikasi yang digunakan sudah cukup
sering misalnya dengan menonton film, melatih pendengaran lewat
lagu (suara), audio visual bahkan yang paling menarik pada saat
pelajaran diluar sekolah seperti karyawisata. Strategikomunikasi yang
digunakan tersebut memperoleh respon yang baik dari peserta didik
atau orang tua karena semangat dan kesenangan yang tidak tiap hari
ada pada diri anak laur biasa.

Suatu pendidikan di sekolah harus mampu memberi pengaruh yang
positif bagi anak didiknya. Dimana anak didiknya juga harus puas dengan
apa yang didapat ketika di sekolah. Sekolah SDLB sendiri merupakan
tumpuhan dari anak anak yang mengalami kebutuhan khusus karena
disinihlah mereka dapat memperoleh pendidikan yang layak seperti anak-

anak normal lainnya.
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B. Saran-saran
Akhirhya peneliti hanya bisa memberikan saran-saran sebagai hasil dari
penelitian ini:

1. Seorang anak luar biasa harus memperoleh pendidikan yang sama seperti
anak pada umumnya. Dalam kegiatan melajar disekolah, guru harus
mampu mengetahui kondisi anak didiknya satu persatu. Supaya dalam
proses penyampaian pesan kepada peserta didik luar biasa diterima
dengan baik. Orang tua harus ikut campur dalam memunbuhkan
perkembangan anak yang mempunyai kemampuan di bawah rata-rata
seperti anak diSDLB tersebut.

2. Suatu teknik dalam kegiatan belajar mengajar terutama dalam SDLB harus
mempunyai strategi yang khusus, mudah difahami, simpel dan gampang
dimengerti oleh setiap murid oleh perantara guru dengan bantuan orang

tua.



